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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Dengan menggunakan tiga kategori tingkat pengukuran literasi keuangan 

syariah menurut Chen dan Volpe dapat disimpulan bahwa ini literasi keungan 

syariah masyarakat Bugis di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu 

tergolong rendah dengan nilai 58,60. Kategorisasi ini dengan 

mempertimbangakan empat aspek, yaitu 1) Aspek pengetahuan dasar keuangan 

syariah dengan nilai rata-rata yang diperoleh 79,6%. 2) Aspek tabungan dan 

pinjaman syariah dengan nilai rata-rata yang diperoleh 40,4%. 3) Aspek asuransi 

syariah dengan nilai yang diperoleh 45,2%. 4) Aspek investasi syariah dengan 

nilai sejumlah 62%. Dari keempat aspek tersebut aspek tabungan dan pinjaman 

syariah yang paling rendah yaitu 40,4% dan aspek pengetahuan keuangan dasar 

syariah yang paling tinggi yaitu 79,6%.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran dari 

pihak peneliti yaitu: 

1. Bagi masyarakat Bugis di Kecamatan Kusan Hilir diharapkan dapat 

meningkatkan literasi keuangan syariah yang dinilai masih rendah dengan 

cara mengikuti sosialisasi atau pun kegaitan yang berhubungan dengan 

keuangan syariah serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
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agar dapat memperdalam mengenai keuangan syariah  

2. Bagi instansi terkait seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan 

Lembaga Keuangan Syariah untuk terus aktif dalam melakukan sosialisasi 

dan edukasi terkait dengan literasi keuangan syariah terutama menyasar 

golongan masyarakat pedesaan agar dapat membuat perencanaan keuangan 

sesuai prinsip syariah. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada satu variabel saja, jadi bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel variabel lain, ataupun aspek lainnya.  

  


